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ABSTRAK 
Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan global, termasuk di Indonesia. 
Kepatuhan dan pemahaman pasien terhadap pengobatan memegang peranan penting dalam keberhasilan terapi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling terhadap pemahaman pengobatan pasien tuberkulosis di Puskesmas 
Pringsewu. Desain penelitian menggunakan pra-eksperimental dengan rancangan one group pre–post test design. Sampel penelitian 
berjumlah 51 pasien TB yang memenuhi kriteria inklusi, diambil dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa 
kuesioner untuk mengukur tingkat pemahaman sebelum dan sesudah pemberian konseling. Analisis data menggunakan uji 
Wilcoxon karena data tidak berdistribusi normal.  
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor pemahaman sebelum konseling adalah 5,59 (SD = 1,682) dan meningkat 
menjadi 6,91 (SD = 0,920) setelah konseling, dengan selisih mean 1,32. Uji Wilcoxon menghasilkan nilai p = 0,000 (< 0,05), 
yang berarti terdapat pengaruh signifikan konseling terhadap peningkatan pemahaman pengobatan pasien TB. 
Kesimpulannya, pemberian konseling efektif meningkatkan pemahaman pasien mengenai pengobatan TB di Puskesmas 
Pringsewu. Disarankan tenaga kesehatan rutin memberikan konseling yang komprehensif guna mendukung keberhasilan 
terapi. 
 
Kata kunci: konseling, pemahaman pengobatan, tuberkulosis 
Kepustakaan : 36 (2017-2025) 
 

ABSTRACT 
Tuberculosis (TB) is an infectious disease that remains a global health problem, including in Indonesia. Patient adherence and understanding of 
treatment play a crucial role in therapeutic success. This study aimed to determine the effect of counseling on treatment understanding among 
tuberculosis patients at Pringsewu Public Health Center. The study employed a pre-experimental design with a one-group pre–post-test design. A 
total of 51 TB patients who met the inclusion criteria were selected using total sampling. A questionnaire was used as the research instrument to 
measure the level of understanding before and after counseling. Data were analyzed using the Wilcoxon test, as the data were not normally 
distributed. 
The results showed that the mean understanding score before counseling was 5.59 (SD = 1.682), which increased to 6.91 (SD = 0.920) after 
counseling, with a mean difference of 1.32. The Wilcoxon test yielded a p-value of 0.000 (< 0.05), indicating a significant effect of counseling on 
improving treatment understanding among TB patients. In conclusion, counseling is effective in enhancing patient understanding of TB treatment at 
Pringsewu Public Health Center. It is recommended that healthcare providers consistently deliver comprehensive counseling to support therapeutic 
success. 
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PENDAHULUAN 
Tuberkulosis (TB)  merupakan tantangan dalam bidang kesehatan global yang terjadi di tingkat 

global, juga menjadi salah satu masalah utama dalam kesehatan masyarakat. Selain berdampak pada 
produktivitas kerja, penyakit ini juga menjadi penyebab kematian yang signifikan. TB termasuk penyakit 
menular yang dapat menyerang kelompok usia produktif maupun anak-anak. Penularan utamanya 
berasal dari penderita TB yang dahaknya mengandung kuman, di mana saat batuk atau bersin, kuman 
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tersebut tersebar ke udara dalam bentuk percikan renik (droplet nuclei). Bahaya TB terletak pada 
kemampuannya menyebabkan kematian serta penyebarannya yang sangat mudah, karena seorang 
penderita TB dengan Baksil Tahan Asam (BTA) positif berpotensi menularkan penyakit ini kepada 
sekitar 10–15 orang di sekitarnya setiap tahun. (Susilawati & Octrisdey, 2022). 

Pada tahun 2023, dihitung sekitar kurang lebih 10,8 sekitar beberapa juta jiwa terkena TB.Dari 
jumlah tersebut, sebanyak 8,2 juta kasus TB baru berhasil terdiagnosis dan dilaporkan, menjadikannya 
angka tertinggi yang pernah dicatat. Tren kejadian TB berbeda-beda di setiap wilayah, dengan mayoritas 
kasus berasal dari kawasan Asia Tenggara menurut WHO (45%), diikuti oleh Afrika (24%) dan Pasifik 
Barat (17%). Wilayah lain seperti Mediterania Timur (8,6%), Amerika (3,2%), dan Eropa (2,1%) 
mencatat proporsi yang lebih kecil. 

Menurut informasi yang dihimpun dari Badan Pusat Statistik (BPS)2024, di Indonesia jumlah 
kasus TB sebanyak 969.000 atau 354 per 100.000 penduduk yang terpapar penyakit tersebut pada tahun 
2021 (BPS, 2024). Terdapat 56,9% pasien yang menderita penyakit TB di Provinsi Lampung, dengan 
jumlah angka keberhasilan pengobatanya yaitu 96,5% (BPS Provinsi Lampung, 2022). Kabupaten 
Pringsewu menduduki peringkat satu teratas angka tertinggi pasien TB dengan jumlah  sebanyak 620 
pasien (BPS, 2024). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesembuhan penderita TB yaitu, usia, jenjang 
pendidikan, kondisi gizi, aspek lingkungan, serta kedisiplinan pasien dalam mengonsumsi obat 
(Widiyanto, 2016). Salah satu faktor penyebab keberhasilan penyembuhan pasien TB yaitu kepatuhan 
pasien dalam pengobatan. Pengobatan dapat dikatakan efektif apabila penderita patuh dalam 
mengkonsumsi obat-obatan sesuai dengan yang telah diresepkan oleh dokter. Sistem Informasi TB 
Terpadu (SITT) menyatakan  bahwa angka konversi minimal kepatuhan minum obat secara nasional 
adalah 85% (Amalia et al., 2022). Tahun 2010, tingkat keberhasilan terapi pasien TBC mencapai 
89,2%.tetapi terjadi penurunan angka keberhasilan pengobatan TBC sebesar 82,7% pada tahun 2020 
dan 83% di tahun 2021 (Nuryuliani, 2024). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan Data hasil kajian pendahuluan di Puskesmas Pringsewu 
pada 12 Januari 2024 menunjukkan data dari Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB) periode Januari–
Desember 2023. Tercatat sebanyak 83 orang Pasien dengan kemungkinan TB mulai menjalani 
pengobatan, dengan 50 pasien dinyatakan sembuh dan 33 lainnya masih dalam proses pengobatan, 
sebagian besar berusia 21–64 tahun. (Lisa Yuniyarti et al., 2025) 

Konseling merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan bimbingan. Secara umum, 
konseling dapat dipahami sebagai  Interaksi antara dua individu, di mana konselor berperan membantu 
klien dalam memahami dirinya sendiri serta permasalahan yang sedang atau akan dihadapinya. Tujuan 
konseling adalah untuk meningkatkan keberhasilan terapi, memaksimalkan efektivitas pengobatan, 
mengurangi risiko efek samping, meningkatkan efisiensi biaya, serta menghargai pilihan pasien dalam 
menjalankan terapi. Prinsip dasar konseling menekankan pentingnya membangun hubungan antara 
tenaga kesehatan, khususnya perawat, dengan pasien agar terjadi perubahan perilaku yang mendukung 
keberhasilan pengobatan. (Noviati, 2024). 
 

METODE 
Pada penelitian ini, penulis menerapkan metode kuantitatif, yaitu jenis penelitian observasional 

yang bertujuan mengumpulkan data berupa angka atau informasi yang dapat diukur secara kuantitatif. 
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi fakta-fakta akurat  yang dapat diukur secara objektif  dan 
dianalisis secara statistik. 

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen dengan model satu kelompok pre-test post-
test dengan instrument kuesioner. Karakteristik dari desain ini adalah adanya pemberian intervensi 
kepada responden, kemudian dilakukan perbandingan kondisi sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan. 

Populasi penelitian ini mencakup pasien tuberkulosis (TB) yang berobat di Puskesmas Pringsewu. 
Sampel penelitian ini terdiri dari pasien tuberkulosis di Puskesmas Pringsewu Dengan rentang usia 
mulai dari 18 tahun ke atas, dengan populasi sebanyak 51 responden. Pertimbangan prinsip etik 
diterapkan, untuk tetap menjaga hak responden. Pengolahan data dilakukan dengan langkah – langkah 
sistematik, dan analisis data bivariat menggunakan.  
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HASIL 
1. Karakteristik Responden 

tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik 

Karakteristik 
Data 

Sosiodemografi 
Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 

 Laki-Laki 31 60,78 

 Perempuan 20 39,22 

Total  51 100% 

Umur 

 18-45 tahun 24 47,06 

 46-55 tahun 10 19,61 

 > 56 tahun 17 33,33 

Total  51 100% 

Pekerjaan 

 Wiraswasta 13 25,49 

 Buruh 16 31,37 

 IRT 19 37,25 

 Sekolah 3 5,88 

Total  51 100% 

 
Tabel 4.1, yang mencakup 51 responden dengan kategori jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. 

Dari data yang diperoleh, karakteristik responden menurut jenis kelamin menunjukkan 31 
responden (60,78%) adalah laki-laki, sedangkan 20 responden (39,22%) adalah perempuan. 
Berdasarkan umur didapatkan rentang usia 18-45 tahun sebanyak 24 responden (47,06%), 
rentang 46-55 tahun sebanyak 10 responden (19,61%), rentang usia > 56 tahun sebanyak 17 
responden atau (33,33%). Sedangkan berdasarkan pekerjaan didapatkan Wiraswasta sebanyak 13 
responden (25,49%), Buruh jumlahnya 16 responden (31,37,6%), sedangkan IRT berjumlah 19 
responden (37,25%) sekolah sebanyak 3 orang (5,88%). 

2. Tingkat Pemahaman 
tabel 2 Pengaruh konseling terhadap pemahaman pengobatan pasien tuberkulosis 

Konseling 
Tingkat Pemahaman P Value 

Rendah Sedang Tinggi 

0,000<0,05 Sebelum 11 (21,57%) 26 (50,98%) 14 (27,45%) 

Sesudah 2 (3,92%) 8 (15,69%) 41 (80,39%) 

  
tingkat pemahaman pengobatan pasien tuberkulosis didapatkan 11 responden (21,5%) 

dengan kategori rendah, 26 responden (50,98%) dengan kategori sedang dan 14 (27,45%) 
dengan kategori tinggi. Sedangkan sesudah konseling didapatkan tingkat pemahaman 
pengobatan pasien tuberkulosis didapatkan 2 responden (3,92%) dengan kategori rendah, 8 
responden (15,69%) dengan kategori sedang dan 41 responden (80,39%) dengan kategori tinggi. 
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa skor pemahaman rata-rata meningkat sebesar 1,39 
setelah intervensi konseling, dan terdapat perbedaan antara pemahaman sebelum dan sesudah 
intervensi dengan nilai p 0,000 < 0,05, dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ada pengaruh 
konseling terhadap pemahaman pengobatan pasien tuberkulosis di Puskesmas Pringsewu. 

 

PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 

Pada jenis kelamin Perbedaan gaya berpikir, yang sering dikaitkan dengan pemahaman, 
cenderung disebabkan oleh perbedaan struktur otak, seperti koneksi antara bagian depan dan 
belakang otak pada pria yang membantu penalaran nalar, dan koneksi antara kedua belahan otak 
pada wanita yang memfasilitasi intuisi dan pemrosesan informasi secara holistik. Selain itu, 
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norma sosial juga berperan dalam membentuk cara pria dan wanita mengutarakan dan 
menerima pemahaman. 

 
Karakteristik lainnya adalah umur dari responden, umur sediri adalah lamanya waktu hidup 

seseorang dalam tahun yang dihitung sejak lahir sampai ulang tahun yang terakhir. Menurut 
penelitian Sukariasih (2022) ia menjelakan bahwa semakin bertambahnya umur seseorang dapat 
berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang diperoleh, tetapi pada umur tertentu atau 
menjelang umur lanjut kemampuan penerimaan atau mengingat suatu pengetahuan akan 
berkurang. Menurut teori Notoatmodjo menyatakan bahwa umur menjadi salah satu faktor 
yang memengaruhi pengetahuan. 

2. Pengaruh Pemahaman Sebelum Konseling Dan Sesudah Konseling 
Berdasarkan Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa skor pemahaman rata-rata meningkat 

sebesar 1,39 setelah intervensi konseling, dan terdapat perbedaan antara pemahaman sebelum 
dan sesudah intervensi dengan nilai p 0,000 < 0,05, dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
ada pengaruh konseling terhadap pemahaman pengobatan pasien tuberkulosis di Puskesmas 
Pringsewu. 

 
Ketidakpahaman pasien dalam pengobatan terjadi ketika seorang pasien mengabaikan 

kewajibannya untuk berobat, sehingga proses kesembuhan dapat terhambat. Faktor-faktor yang 
memengaruhi ketidakpahaman ini antara lain jarak yang jauh untuk mengambil obat di 
puskesmas, keterbatasan waktu akibat pekerjaan, rendahnya pengetahuan pasien mengenai 
pentingnya pengobatan TBC bagi kesembuhan, serta minimnya dukungan keluarga dalam 
memotivasi pasien melalui kontrol rutin. Tingkat kepatuhan yang rendah pada penderita TBC 
juga berkaitan dengan pemahaman pasien tentang pentingnya pengobatan, perilaku terhadap 
proses kesembuhan, serta sikap dalam menjalani pengobatan. Ketidakpahaman yang paling 
umum terjadi adalah ketidaktepatan waktu minum obat atau perubahan waktu minum obat yang 
tidak konsisten, yang disebabkan oleh kesibukan sehari-hari, rasa bosan, kemalasan, serta 
kurangnya pemahaman mengenai pentingnya pengobatan tuberkulosis (Nuryuliani, 2024). 

 
Maka dari itu diperlukannya konseling terhadap pasien Tuberkolosis. Konseling terbukti 

efektif dalam meningkatkan ketaatan pasien TB paru dalam menjalani pengobatan, karena 
konseling merupakan proses pembelajaran bagi klien guna membentuk perilaku baru serta 
membuat pilihan dan keputusan sendiri menuju perubahan yang diinginkan. Selain itu, 
konseling membangun Interaksi yang didasarkan pada saling menghargai dan menghormati, 
sehingga tercipta kepercayaan antara konselor dan klien. Konseling juga berperan meningkatkan 
pengetahuan pasien mengenai TB paru, termasuk proses perawatan dan pengobatannya. 
Pengetahuan yang baik pada pasien akan mendorong kepatuhan dalam pengobatan. Intervensi 
konseling ini telah diterapkan di Indonesia sebagai bagian dari langkah untuk untuk 
menanggulangi TB paru sekaligus meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien (Trisnawati, 
2024). 

 
Pemahaman yang baik sangat berperan dalam membentuk sikap serta perilaku kepatuhan 

pasien terhadap pengobatan, pasien yang menyadari akibat medis dari ketidakpatuhan 
cenderung lebih termotivasi untuk menjalani terapi secara konsisten hingga tuntas. Berbagai 
faktor memengaruhi tingkat kepatuhan, antara lain pengetahuan pasien, keyakinan, sikap, 
ketersediaan fasilitas kesehatan, serta dukungan keluarga. Berdasarkan temuan penelitian yang 
telah disebutkan, peneliti berasumsi bahwa upaya memberikan konseling pada pasien 
tuberkulosis tentang pentingnya pengobatan akan menghasilkan pemahaman pasien atau 
keluarga pasien tuberkulosis yang lebih baik. Selain itu, peneliti berasumsi bahwa pasien lebih 
menyukai metode konseling karena mereka lebih bersedia menyuarakan kekhawatiran tentang 
penyakit yang dideritanya dan lebih memahami setelah melihat, mendengar, dan membaca. Alat 
bantu yang digunakan dalam konseling juga memiliki dampak besar pada cara informasi 
dikomunikasikan; misalnya, alat bantu video membantu otak memproses informasi dengan 
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merangsang indra penglihatan. Agar konseling tidak membosankan, konseling juga 
menggunakan interaksi yang menarik dan dinamis. 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang diperoleh di Puskesmas menunjukkan bahwa Pringsewu terhadap 51 

responden, diperoleh bahwa: 

1. Sebelum intervensi konseling, tingkat pemahaman pengobatan pasien tuberkulosis tertinggi 
sebanyak 26 responden (50,98%) dengan kategori sedang. Sedangkan sesudah konseling 
didapatkan tingkat pemahaman pengobatan pasien tuberkulosis didapatkan 41 responden 
(80,39%) dengan kategori tinggi. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan konseling terhadap pemahaman pengobatan pasien 
tuberkulosis Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (< 0,05). 
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